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Materi PAI Kelas 8 Bab 1 Inspirasi Al-Qur’an:Melestarikan Alam,
Menjaga Kehidupan

Bab ini merupakan fondasi penting dalam Pendidikan Agama Islam di jenjang SMP Kelas 8
yang merangkum kompetensi teknis membaca Al-Qur’an dan kompetensi pemahaman
mendalam (kognitif) terkait etika lingkungan yang diajarkan oleh kitab suci ini. Tujuan
utama adalah menjadikan peserta didik tidak hanya mampu membaca, tetapi juga
mengamalkan nilai-nilai universal Al-Qur’an dalam konteks pelestarian alam (Hifzhul Bi’ah).

I. BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN FASIH
(LANCAR DAN BENAR)

Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an adalah syarat utama untuk dapat menangkap makna
yang terkandung di dalamnya. Pembacaan yang benar memerlukan penguasaan Ilmu
Tajwid dan Makharijul Huruf (tempat keluarnya huruf).

A. Ilmu Tajwid: Kunci Ketepatan Membaca

[Imu Tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara mengucapkan huruf-huruf hijaiyah dengan
benar, menjaga kemurnian bunyi, panjang pendek, dan dengungnya. Bagi siswa SMP,
penguasaan dasar Tajwid menjadi prioritas.

1. Hukum Nun Sukun dan Tanwin (Hukum Nun Mati):

o Izhar Halgqi: Jika Nun Sukun atau Tanwin bertemu salah satu huruf tenggorokan
(0.,0.0.,0.,0.0), dibaca jelas tanpa dengung.

o Idgham: Meleburkan Nun Sukun/Tanwin ke huruf berikutnya ([0,0,0.0.0.0)-
Dibagi menjadi Idgham Bi Ghunnah (dengan dengung, 4 huruf) dan Idgham Bila
Ghunnah (tanpa dengung, 2 huruf).

o Iqlab: Jika bertemu huruf [J (Ba’), Nun Sukun/Tanwin berubah menjadi bunyi
“Mim sukun” (dengung).

o Ikhfa Haqiqi: Jika bertemu 15 huruf sisa, dibaca samar-samar, bunyi
dengungnya antara Nun dan huruf Ikhfa tersebut.

2. Hukum Mad (Panjang Pendek): Mad adalah memanjangkan suara pada huruf
hijaiyah. Ada dua kategori utama:

o Mad Thabi’i (Mad Asli): Panjang 2 harakat. Terjadi jika ada alif didahului
fathah, ya sukun didahului kasrah, atau wau sukun didahului dammabh.

o Mad Far’i (Mad Cabang): Mad yang panjangnya lebih dari 2 harakat karena

Download dari situs https://wirahadie.com



\\'mﬁe.!a_e.di‘é‘“

Materi PAI Kelas 8 Bab 1 Inspirasi Al-Qur’an:Melestarikan Alam,
Menjaga Kehidupan

adanya sebab tertentu, seperti bertemu hamzah atau sukun (contoh: Mad Wajib
Muttasil, Mad Jaiz Munfasil).

B. Makharijul Huruf: Tempat Keluarnya Bunyi

Kesalahan dalam menentukan tempat keluar huruf dapat mengubah makna ayat secara
fundamental.

e Contoh: Perbedaan antara huruf [] (‘Ain) yang keluar dari tengah tenggorokan,
dengan [] (Alif) atau [J (Hamzah) yang keluar dari pangkal tenggorokan.
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II. BELAJAR MENULIS DAN MENGHAFAL AL-QUR’AN

Setelah penguasaan lisan (membaca), kemampuan menulis dan menghafal memperkuat
ikatan spiritual dan intelektual dengan Al-Qur’an.
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A. Menulis dengan Rasm Utsmani

Rasm Utsmani adalah standar penulisan Al-Qur’an yang telah disepakati sejak masa
Khalifah Utsman bin Affan. Menulis Al-Qur’an melatih ketelitian dan pemahaman terhadap
struktur kata dan ayat. Meskipun kini jarang menulis dari awal, memahami Rasm Utsmani
membantu dalam kegiatan Tahsin (memperbaiki bacaan).

B. Teknik Menghafal (Tahfidz)

Menghafal Al-Qur’an (tahfidz) di jenjang SMP tidak harus dilakukan dalam jumlah banyak,
tetapi harus dilakukan secara mutqin (kuat dan mantap) dan bermakna.

1. Muroja’ah (Pengulangan): Kunci utama Tahfidz adalah pengulangan yang
terstruktur, bukan hanya menghafal ayat baru.

2. Tasmik (Menyimak/Mendengarkan): Mendengarkan bacaan dari qari’ yang fasih
membantu membenarkan irama dan menghindari kesalahan Tajwid.

3. Mengaitkan Ayat dengan Makna: Menghafal akan lebih kuat jika kita memahami
apa yang kita hafal. Dalam konteks bab ini, menghafal ayat-ayat tentang lingkungan
akan lebih mudah jika kita membayangkan makna pelestarian alam yang terkandung
di dalamnya.

III. BELAJAR MENERJEMAHKAN DAN MEMAHAMI
KANDUNGAN AYAT

Tahap paling krusial adalah transisi dari kemampuan teknis (membaca) ke kemampuan
kognitif (memahami dan menerapkan).

A. Dasar Menerjemahkan (Terjemah Lafzhiyah)

Menerjemahkan ayat adalah upaya awal untuk memahami pesan. Untuk SMP, fokus
pada Terjemah Lafzhiyah (terjemahan kata per kata) diikuti dengan Terjemah
Ma’nawiyah (terjemahan makna).

Penting: Terjemahan bukanlah tafsir. Terjemahan hanya menyampaikan makna literal kata,
sementara Tafsir (penafsiran) menjelaskan konteks historis (asbabun nuzul), hukum, dan
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hikmah yang terkandung dalam ayat.

B. Tadabbur (Refleksi Mendalam)

Tadabbur adalah merenungkan makna ayat, mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari,

dan mencari inspirasi. Dalam konteks tema bab ini, Tadabbur mengarahkan kita pada etika
lingkungan Islam.
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IV. MEMAHAMI KANDUNGAN AYAT: MELINDUNGI
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ALAM SEBAGAI AMANAH

Al-Qur’an mengajarkan bahwa manusia adalah Khalifah fil Ardh (pemimpin/pengelola di
bumi). Konsep ini menuntut tanggung jawab penuh, bukan kekuasaan mutlak, atas
lingkungan.

A. Konsep Kekhalifahan dan Amanah Lingkungan

1. Manusia sebagai Pengelola: Kita diberi hak untuk memanfaatkan sumber daya
alam, namun juga dibebani tugas untuk memelihara dan tidak merusaknya. Alam
adalah Amanabh (titipan) dari Allah SWT.

2. Etika Keseimbangan (Mizan): Alam diciptakan dengan keseimbangan yang
sempurna (mizan). Tindakan merusak alam berarti mengganggu keseimbangan ilahi
ini.

B. Inspirasi Ayat-Ayat Lingkungan

Untuk menguatkan pemahaman, kita merujuk pada ayat-ayat kunci yang membahas
kerusakan dan pelestarian alam.

1. QS. Ar-Rum Ayat 41 (Kerusakan di Darat dan Laut)

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-
Rum: 41)

Analisis Mendalam:

* Sumber Kerusakan: Ayat ini secara eksplisit menyatakan bahwa kerusakan ekologis
(polusi, deforestasi, bencana alam) bukanlah takdir semata, melainkan akibat
langsung dari aktivitas manusia (disebabkan karena perbuatan tangan manusia).

e Tujuan Hukuman: Rasa sakit atau dampak buruk (bencana, krisis iklim) yang
ditimbulkan oleh kerusakan tersebut bertujuan untuk menyadarkan manusia (agar
mereka merasakan sebagian dari akibat) sehingga mereka bertaubat dan mengubah
perilaku (agar mereka kembali ke jalan yang benar).

* Relevansi SMP: Ayat ini adalah landasan etika lingkungan Islam, mengajarkan
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tanggung jawab mutlak terhadap sampah, polusi, dan eksploitasi berlebihan.

Ar-Rum 41

DESTRUCTION I CONSERVATION

THE CHOICE IS YOURS THE CHOICE IS YOURS

2. QS. Al-A’raf Ayat 56 (Larangan Membuat Kerusakan)

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
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baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Al-A’raf:
56)

Analisis Mendalam:

» Kondisi Awal Alam: Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menciptakan bumi dalam
kondisi baik dan teratur. Kerusakan adalah tindakan melawan fitrah penciptaan.

* Penekanan Larangan: Larangan membuat kerusakan (laa tufsiduu fil-ardhi) adalah
perintah agama yang setara dengan perintah ibadah. Kerusakan lingkungan sama
bahayanya dengan kerusakan moral atau sosial.

» Kaitan dengan Kebaikan: Ayat ini menghubungkan pelestarian alam (tidak merusak)

dengan perbuatan baik (muhsinin), yang merupakan jalan untuk mendapatkan rahmat
Allah.

C. Implementasi dalam Kehidupan Sehari-hari
Memahami Al-Qur’an harus berujung pada tindakan nyata (Amaliah).

* Pengurangan Limbah: Menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap bumi.

 Hemat Energi dan Air: Menggunakan sumber daya alam secara bijak adalah
pengejawantahan dari Mizan (keseimbangan) yang diajarkan Al-Qur’an.

» Aktivitas Penghijauan: Menanam pohon atau menjaga kebersihan lingkungan adalah
ibadah yang sesuai dengan tuntutan Hifzhul Bi’ah.

Dengan menguasai aspek membaca (Tajwid) dan aspek pemahaman (Tadabbur) terhadap
ayat-ayat pelestarian alam, siswa SMP Kelas 8 mampu menjadikan Al-Qur’an sebagai
inspirasi nyata untuk menjaga kehidupan di planet ini.
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